MANAJEMEN BUDAYA MUTU DI SEKOLAH KEBANGSAAN MALAYSIA (Studi Kasus di Sekolah Kebangsaan Paon Temaga Lundu Malaysia) by yarso, Hasminuddin et al.
 1 
MANAJEMEN BUDAYA 
MUTU DI SEKOLAH KEBANGSAAN MALAYSIA 
(Studi Kasus di Sekolah Kebangsaan Paon Temaga Lundu Malaysia) 
 
 
Hasminuddin, M. Syukri, Hj. Sukmawati 
Program Magister Administrasi Pendidikan FKIP Untan pontianak 
Email : hsmdin@gmail.com 
 
 
Abstract 
The purpose of the research was to obtain deep information on the strategy of 
quality culture management in Paon Temaga National School Malaysia and got 
Excellent Cluster predicate in the border area of Indonesia - Malaysia. This 
research used descriptive method and qualitative approach with a case study 
design. The data sources were the headmaster, teachers, the chair of parents-
teacher association (PIBG), and parents. The data were collected through deep 
interview, non participant observation, and document study. The data analysis was 
done through three phases namely data reduction, data validation, and data 
verification. The grand theory used as the basis for this research were theory 
of Yoseph Juran, Deming (1982), Crosby and Ishikawa, theory of organizational 
climate and culture by Gamage & Pang (2003), theory of total quality management 
by Sallis (2012), and also supported by theory of  developing visionary leadership 
by Hidayah N (2014), theory of school parenting in elementary school or school-
based involvement (Hill & Taylor, 2004) and brain-based learning (i-Think) by 
Erick Jensen (2008). Based on the analysis, it can be concluded that quality culture 
management in Paon Temaga National School Malaysia started from developing 
School Parenting and i-Think as the leading program until they get the predicate of 
excellent cluster school at national rank. Implementation of school parenting and 
i-Think with high discipline and spirit of teamwork has brought a significant 
change on the effectiveness of school quality culture.  
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PENDAHULUAN  
Masyarakat perbatasan 
membutuhkan sekolah unggulan sebagai 
model di daerah perbatasan Indonesia 
dan Malaysia. Mereka berharap agar 
pemerintah membuat perogram 
pembangunan sekolah unggulan sebagai 
kebijakan strategis  dalam mewujudkan 
kawasan perbatasan sebagai beranda 
depan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang maju dalam bidang 
pendidikan. Konsekwensinya 
pemerintah diharapakan 
memprioritaskan pemenuhan delapan 
standar pelayanan minimal bidang 
pendidikan (Peraturan Pemerintah No. 
19 Tahun 2005) untuk membangun 
sekolah unggul terpadu di perbatasan. 
Wujud sekolah unggulan perbatasan 
(bording school excellence) yang 
mereka butuhkan yaitu sekolah satu atap 
mulai dari Taman Kanak-Kanak sampai 
SMA yang memenuhi standar nasional 
pendidikan. 
Mutu pendidikan di perbatasan dua 
negara jiran (Indonesia-Malaysia) 
seharusnya berimbang dan siap 
menghadapi tekanan dan persingan 
global termasuk salah satunya tekanan 
psikologis diberlakukannya MEA. 
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Kondisi ini sangat relevan dengan 
pandangan Sallis Edward (2005: 3) 
”Total Quality Management is both a 
philosophy and a methodology, it can 
assist institutions to manage change and 
to set their own agendas for dealing with 
the plethora of new external pressures”. 
Manajemen mutu terpadu merupakan 
sebuah filosofi dan metodologi yang 
membantu institusi untuk merencanakan 
perubahan dan mengatur agenda dalam 
menghadapi tekanan-tekanan eksternal 
yang berlebihan”. Menurut Goestch dan 
Davis mutu merupakan suatu kondisi 
dinamis yang berhubungan dengan 
produk, jasa, manusia, proses, dan 
lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi harapan pelanggan. Dari 
pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa mutu pendidikan merupakan 
upaya sekolah memenuhi bahkan 
melampaui harapan peserta didik, orang 
tua dan stakeholder, menggunkan 
seperangkat alat dan metode tertentu 
agar produk, jasa, sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan sehingga mampu 
menjawab tekanan berlebihan dari 
lingkungan eksternal (globaliasasi). 
Mengingat pentingnya mutu 
pendidikan dalam  mempersiapkan 
sumber daya manusia dalam 
menghadapi persaingan global maka 
proses pendidikan bermutu harus 
menjadi budaya sekolah. Daryanto 
(2015: 6) menyimpulkan “budaya 
sekolah merupakan sekumpulan norma, 
nilai, dan tradisi yang telah dibangun 
dalam waktu yang lama oleh semua 
warga sekolah dan mengarah ke seluruh 
aktivitas personil sekolah. Jadi budaya 
mutu (quality culture) berarti kumpulan 
norma, nilai, keyakinan, dan asumsi 
yang wujud dalam perilaku keseharian 
warga sekolah karena dianggap mampu 
menyelesaikan masalah dan hasilnya 
dapat memenuhi harapan warga sekolah, 
peserta didik, orang tua dan stakeholder.  
Hasil pengalaman empiris di 
lapangan menunjukan bahwa proses 
terbentuknya budaya mutu di sekolah 
sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan 
kepala sekolah. Karena kepala sekolah 
yang berhasil mempengaruhi, 
mengarahkan, membimbing dan 
menggerakkan warga sekolah dan 
stakeholder dalam mencapai visi 
bersama merupakan kata kunci 
pencapaian mutu. Kondisi tersebut 
sejalan dengan pendapat Mulyasa (2014: 
107) bahwa “kepemimpinan dapat 
diartikan sebagai kegiatan untuk 
mempengaruhi orang-orang yang 
diarahkan terhadap pencapaian tujuan 
organisasi”. Dari berbagai pengertian 
tentang arti kepemimpinan di atas maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemimpin adalah pribadi yang memiliki 
kecakapan khusus, memiliki 
kewibawaan dan kekuasaan untuk 
menggerakkan orang lain. Pemimpin 
juga berpengetahuan yang luas, visioner 
serta memenuhi syarat-syarat tertentu 
agar mampu mempengaruhi perilaku 
anggota organisasi dalam mencapai 
tujuan. 
Sekolah juga melakukan upaya-
upaya perbaikan mutu pembelajaran 
secara berkelanjutan, misalnya 
memberikan tambahan jam bimbingan 
belajar di luar jam wajib, program 
remedial dan pengayaan bagi siswa dan 
meningkatkan kualitas pendidik dengan 
cara mengikutsertakan guru-guru dalam 
kegiatan pelatihan-pelatihan seperti 
workshop, seminar, in house training dan 
lainnya. Kepala sekolah melaksanakan 
tugas sesuai dengan kompetensi kepala 
sekolah, melibatkan semua guru dalam 
tim pengembang sekolah dan aktif 
dalam Kelompok Kerja Guru (KKG). 
Indikator pencapaian mutu Sekolah 
Kebangsaan Paon Temaga Malaysia 
terlihat dari peningkatan rata-rata nilai 
ujian siswa kelas VI untuk tiga tahun 
terakhir, sebagai berikut: 
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Tabel 1 Rata-rata Nilai Ujian Nasional 
 
Tahun Pelajaran Bahasa Melayu Matematika B. Inggris Sains 
2014 7,96 7,02 7,43 7,78 
2015 8,43 7,61 7,82 8,06 
2016 8,77 8,04 8,34 8,39 
 
Sumber. TU. Sekolah Kebangsaan Paon Temaga Malaysia. 
 
Tabel 1 di atas menunjukkan 
adanya peningkatan rata-rata nilai ujian 
sekolah siswa pada tiap tahun pelajaran. 
Prestasi tersebut telah membawa 
Sekolah Kebangsaan Paon Temaga 
masuk katagori Sekolah Berprestasi 
Tinggi (SBT) yaitu sekolah yang 
mempunyai etos, watak, identiti 
tersendiri dan unik serta unggul dalam 
semua aspek pendidikan. Sekolah ini 
mempunyai tradisi budaya kerja yang 
sangat tinggi dan cemerlang dengan 
modal insan nasional yang berkembang 
secara holistik dan berterusan serta 
mampu berdaya saing di persada antara 
bangsa dan menjadi sekolah pilihan 
masyarakat. Dengan keunggulan serta 
keunikan yang dimiliki oleh Sekolah 
Kebangsaan Paon Temaga mampu 
menarik dukungan yang kuat dari 
seluruh stakehorder serta berupaya 
menyekolahkan anaknya di sekolah 
tersebut.  
Dari uraian yang dikemukakan di 
atas, peneliti sangat tertarik untuk 
mengkaji dan memahami secara 
mendalam kecemerlangan Sekolah 
Kebangsaan Paon Temaga yang 
wilayahnya bertetangga di daerah 
perbatasan Indonesia-Malaysia. 
Penelitian ini fokus pada manajemen 
budaya mutu kluster cemerlang sekolah. 
Judul penelitian ini adalah “Manajemen 
Budaya Mutu di Sekolah Kebangsaan 
Malaysia” (Studi Kasus di Sekolah 
Kebangsaan Paon Temaga Lundu 
Malaysia). 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif 
deskriptif. Metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang 
berlandaskan filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah dimana peneliti 
adalah instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi, analisis data bersifat 
induktif, dan hasil penelitian lebih 
menekankan pada makna dari pada 
generalisasi. Menurut Sugiyono, 
(2014:3) penelitian kualitatif digunakan 
untuk mendapatkan data yang 
mendalam, atau data pasti yang 
mengandung nilai dibalik data yang 
tampak. Generalisasi dalam penelitian 
ini dimaknai sebagai transferability 
artinya hasil penelitian tesebut dapat 
digunakan di tempat lain jika memiliki 
karakteristik hampir sama. 
Penelitian di Sekolah Kebangsaan 
Paon Temaga Malaysia termasuk dalam 
penelitian studi kasus. Penelitian studi 
kasus adalah penelitian kualitatif yang 
berusaha menemukan makna, 
menyelidiki proses, dan memperoleh 
pengertian dan pemahaman yang 
mendalam dari individu, kelompok atau 
situasi. (Emzir, 2013:20). Studi kasus 
dapat dilaksanakan jika bermaksud 
untuk mendekati sesorang, kelompok, 
sekolah, kelas, atau peristiwa tertentu. 
Tujuannya adalah untuk melengkapi 
deskripsi detail dan kaya tentang situasi, 
menangkap kompleksitas total serta 
keunikan dari informasi kasus tersebut. 
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 Penentuan sumber data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan saat 
peneliti mulai memasuki lapangan dan 
selama penelitian berlangsung 
(Sugiyono, 2014: 54). Caranya, yaitu 
peneliti memilih orang tertentu yang 
dipertimbangkan akan memberikan data 
yang diperlukan. Sumber data yang 
utama dalam penelitian kualitatif adalah 
kata-kata. Sedangkan tindakan dan 
dokumen lainnya merupakan sumber 
data tambahan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Perencanaan manajemen budaya 
mutu kluster cemerlang di Sekolah 
Kebangsaa Paon Temaga Malaysia lahir 
dari ide atau gagasan kepala sekolah 
(guru besar). Gagasan tersebut 
dinyatakan dalam bentuk Visi sekolah 
yaitu “Menjadi Sekolah Kluster 
Cemerlang, Terbilang di peringkat 
kebangsaan”. Visi tersebut merupakan 
penjabaran dari Visi Pendidikan 
Nasional Malaysia yaitu “Pendidikan 
Berkualiti, Insan Terdidik, Negara 
Sejahtera”. 
Untuk  mengetahui  bagaimana 
perencanaan manajemen budaya mutu 
kluster cemerlang di Sekolah Kebangsaa 
Paon Temaga Malaysia, peneliti 
melakukan wawancara dengan berbagai 
pihak, terutama informan yang terkait 
langsung dengan pengelolaan sekolah 
seperti kepala sekolah (guru besar), 
Wakil Kepala Sekolah (Penolong 
Kanan), dan Guru, atau informan yang 
tidak secara langsung terlibat dalam 
pengelolaan sekolah seperti Ketua 
Persatuan Ibu Bapak dan Guru (PIBG), 
dan orang tua. 
Melaksanakan semua rencana kerja 
jangka pendek dan menengah 
merupakan kunci pokok keberhasilan 
manajemen budaya mutu kluster 
cemerlang sekolah. Membuat 
perncanaan harus menghindari program 
kerja yang muluk-muluk dan tidak 
rasional, karena akan menemui kendala 
yang sulit diselesaikan oleh manajemen 
sekolah. Melaksanakan rencana kerja 
tidak semudah membuat perncanaaan, 
karena selain membutuhkan pemikiran 
dan dana perlu juga pengorbanan waktu, 
tenaga, yang disertai komitmen dan 
tanggung jawab yang tinggi dari semua 
pihak. Wawancara mendalam dengan 
kepala sekolah (guru besar), ketua/Yang 
Di-Pertua Persatuan Ibu Bapak dan Guru 
(YDP-PIBG), Perwakilan orangtua 
murid di Sekolah Kebangsaa Paon 
Temaga Malaysia sudah dilaksanakan.  
Berdasarkan hasil dokumentasi 
dapat dilihat bahwa Sekolah 
Kebangsaan Paon Temaga Malaysia 
telah melaksanakan proses manajemen 
budaya mutu kluster cemerlang melalui 
kegiatan sebagai berikut: Lampiran 
38/39 halaman 214/215: SK Paon 
Temaga mendapat piagam/sijil 
Kecemerlangan; Lampiran  27 halaman 
203: Kegiatan Hari Sukan Sekolah 
setiap bulan oktober; Lampiran 37 
halaman 213: Penganugrahan 
piagam/sijil Kecemerlangan kepada 
murid berprestasi pada bulan November; 
Lampiran 24 halaman 200: Guru 
menyampaikan pelajaran di depan kelas, 
orang tua membimbing anaknya belajar 
di kelas tambahan sore dan malam hari; 
Lampiran  29 halaman 205: Merayakan 
hari guru setiap bulan Mei; Lampiran 26 
halaman 202: Latihan olahraga/sukan 
memanah dan senam untuk 
mempersiapkan diri mengikuti lomba; 
Lampiran 39 halaman 215: Murid SK 
Paon Temaga mengikuti lomba drama 
bahasa inggris di peringkat Negeri 
Sarawak; Lampiran  31 halaman 207: 
Murid SK Paon Temaga sedang perform 
di pentas seni tari; Lampiran 30 halaman 
206: Ruang makan dan kantin yang 
dibangun dari sumbangan YB ADUN 
dan swadaya orang tua murid, PIBG dan 
Komuniti; Lampiran 38 halaman 214: 
Piagam/Sijil Kecemerlangan Pra 
Sekolah SK Paon Temaga; Lampiran 28 
halaman 204: Upacara/apel dan senam 
pagi; Lampiran 35 halaman 211: Hasil 
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 karya murid menggunakan 8 Pola Minda 
(i-Think); Lampiran 32 halaman 208: 
Kegiatan Menyambut kunjungan studi 
banding dari SK Kendai dan SK Leban. 
Setelah melaksanakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi maka penulis 
dapat menyimpulkan sistem monitoring 
dan pengawasan  (monev) dalam 
manajemen budaya mutu kluster 
cemerlang di Sekolah Kebangsaan Paon 
Temaga Malaysia sebagai berikut: 
“Monitoring dan evaluasi pelaksanaan 
manajemen budaya mutu kluster 
cemerlang di SK Paon Temaga 
dilakukan mengikuti hirarkhis yang 
sudah baku dan terstruktur dari 
manajemen puncak JPN, JPD sampai 
kepada manajemen paling bawah di 
sekolah. Monitoring secra berkla juga 
nelibatkan stakeholder seperti PIBG, 
JKKK, Balai Police, Salcra dan lain-
lain. Hasil monitoring dan pengawasan 
akan menjadi umpan balik untuk 
perbaikan secara terus menerus pada 
input, proses dan output sebagai 
langkah preventif dalam pengendalian 
dan penjaminan mutu sekolah”. 
Permasalahan atau hambatan 
hampir selalu ada dalam setiap 
pelaksanaan program atau kegiatan.  
Hambatan akan muncul ketika salah satu 
dari faktor pendukung pelaksanaan suatu 
program tidak berfungsi atau tidak 
berperan maksimal. Perencanaan yang 
rasional dengan persiapan yang matang 
jarang menemui hambatan dalam 
implementasinya karena semua jenis 
jenis hambatan sudah diprediksi 
sebelum program kerja dibuat.. Jika ada 
kejadian luar biasa dari faktor eksternal 
itulah hambatan yang tidak dapat 
diprediksi. Untuk mengetahui hambatan 
yang dialami oleh Sekolah Kebangsaan 
Paon Temaga dalam manajemen budaya 
mutu kluster cemerlang dapat disimak 
dari hasil wawancara di bawah ini. 
Menurut penuturan Kepala sekolah 
(guru besar), Ketua (pengetua) Persatuan 
Ibu Bapak dan Guru (PIBG) dan 
perwakilan orang tua murid di Sekolah 
Kebangsaa Paon Temaga Malaysia, 
hambatan yang dialami dalam 
manajemen budaya mutu kluster 
cemerlang sebagai berikut; a.) Kendala 
yang paling berat yang dihadapi oleh 
kepala sekolah (guru besar)  yaitu 
rendahnya sokongan orang tua murid 
terhadap program peningkatan mutu 
sekolah disebabkan oleh tidak adanya 
komunikasi yang efektif antara pihak 
sekolah dengan pihak Persatuan Ibu 
Bapak dan Guru (PIBG) serta 
stakeholder (komuniti) pada tahun tahun 
awal merintis sekolah cemerlang; b.) 
Pengurus PIGP, orang tua murid dan 
stakeholder (komuniti) menganggap 
pendidikan untuk anak-anak mereka 
bukan perkara utama, mereka lebih 
mengutamakan kejayaan ekonomi dan  
bersenang senang atas hasil usaha 
mereka; c.) Ibu Bapak sangat sibuk 
bekerja pada siang hari sehingga 
undangan rapat dari sekolah tidak dapat 
mereka hadiri bahkan mengurus anak 
belajar malam  hari di rumah pun tidak 
sempat karena sudah kerja sehari penuh 
di kebun.  Dokumentasi hambatan yang 
dialami dalam mengembangkan budaya 
mutu di Sekolah Kebangsaa Paon 
Temaga Malaysia nihil, untuk saat ini. 
Manajemen budaya mutu kluster 
cemerlang sudah berlangsung selama 12 
tahun, sistem manajemen budaya mutu 
kluster cemerlang sudah berjalan stabil 
karean jiwa disiplin dan komitmen yang 
tinggi sudah mengakar pada seluruh 
warga sekolah dan juga komuniti.  
Kemampuan kepala sekolah 
menggerakkan, mengarahkan komunitas 
lain untuk mendukung program sekolah 
merupakan salah satu fungsi 
kepemimpinan yang paling dominan 
dalam menyelesaikan kendala-kendala 
yang dihadapi dalam mengembangkan 
budaya mutu di Sekolah Kebangsaan 
Paon Temaga Malaysia.  Kemampuan 
tersebut tidak bisa dipisahkan dari 
kemampuan kepala sekolah dalam  
membimbing, mendorong dan membina 
guru dan staf dan juga kemampuan 
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 membangun partnership denagan 
stakeholder (komuniti) luar sekolah. 
Melakukan pendekatan secara personal 
dengan ketua PIBG dan ketua JKKK 
agar dapat bekerja sama membangun 
opini “Mewujudkan Sekolah 
Kebangsaan Paon Temaga menjadi 
Kluster Cemerlang”.  Kepala Sekolah 
Kebangsaa Paon Temaga Malaysia 
merupakan motor penggerak yang utama 
untuk memulai suatu aksi, kemudian 
gayung bersambut dengan aksi yang 
dilakukan oleh ketua PIBG dan JKKK.  
Hasil wawancara dengan kepala 
sekolah (guru besar), ketua (pengetua) 
Persatuan Ibu Bapak dan Guru (PIBG) 
dan perwakilan orang tua murid di 
Sekolah Kebangsaa Paon Temaga 
Malaysia tentang strategi mengatasi 
semua kendala-kendala yang dihadapi 
dalam manajemen budaya mutu kluster 
cemerlang di Sekolah Kebangsaan Paon 
Temaga Malaysia.   
 
Pembahsan  
Hasil wawancara dengan kepala 
sekolah, guru-guru, ketua PIBG dan 
orang tua murid di sekolah Kebangsaa 
Paon Temaga Malaysia terungkap 
bahwa dalam memimpin guru/staf dan 
orang tua murid dan stakeholder, kepala 
sekolah selalu menjaga integritas 
kepribadiannya dengan membiasakan 
dirinya hidup disiplin Pukul 06.30 WM 
kepala sekolah sudah memberikan 
contoh pelaksanaan disiplin dengan 
berdiri di pintu gerbang sekolah 
menyambut dengan senyum, sapa, dan 
salam pada anak murid dan orang tua 
yang mengantar anaknya ke sekolah. 
Guru terdorong untuk berperan aktif 
melaksanakan semua rencana sekolah 
karena melihat komitmen kepala sekolah 
yang selalu memberi keteladanan 
dengan berbuat langsung sebagi wujud 
pengamalan nilai-nilai filosofi di logo 
sekolah yaitu “Disiplin Budaya 
Cemerlang” dan “Biarlah budi bicara 
bukan kata-kata”. Kepemimpinan 
seperti di atas sejalan dengan pola asuh 
pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara 
“ing ngarso sungtulodo” yang berarti  
“di depan memberi keteladanan” lebih 
representatif untuk menggantika 
“Tutwuri Handayani” yang masih 
menjadi logo pendidikan Indonesia yang 
kurang sesuai lagi dengan prinsip 
manajemen modern TQM.   
 
Monitoring dan Evaluasi (Monitoring 
& Evaluation) Manajemen Budaya 
Mutu Kluster Cemerlang di Sekolah 
Kebangsaa Paon Temaga Malaysia. 
 
Hasil wawancara dengan Kepala 
Sekolah, guru, Ketua Persatuan Ibu 
Bapak dan Guru (PIBG) dan orang tua 
murid  tentang kegiatan monitoring dan 
evaluasi manajemen budaya mutu 
kluster cemerlang di Sekolah 
Kebangsaan Paon Temaga Malaysia. 
Proses monitoring dan evaluasi 
dijalankan oleh kepala sekolah untuk 
menilai kinerja wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan, kurikuler dan 
kokurikuler. Kemudian kepala sekolah 
melibatkan guru senior dalam menilai 
kinerja dewan guru, dan staf, sedangkan 
guru menilai prestasi akadenik dan 
nonakademik hasil belajar murid.  
Monitoring dan evaluasi 
manajemen budaya mutu kluster 
cemerlang di SK Paon Temaga adalah 
fokus pada progres implementasi 8 pola 
minda (i-Think Program) pendukung 
pembelajaran abad 21, dan danpak 
program kerja sama orang tua dan 
sekolah (School Parenting Program) 
dalam mendukung program belajar kelas 
tambahan.  Monitoring dan evaluasi 
mutu eksternal secara berkala dilakukan 
oleh Jabatan Pelajaran Daerah Lundu 
dan Jabatan Pelajaran Negeri Sarawak 
serta stakeholder terhadap pelaksanaan 
program tahunan sekolah. Setiap sub-
sub bagian di sekolah melaksanakan 
monitoring dan evaluasi internal selalu 
diadakan sesuai skedul yang telah 
ditentukan. Kepala sekolah 
mengevaluasi kinerja wakasek 
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 kesiswaan, kurikulum dan kokurikulum, 
sukan/olahraga sedangkan supervisi 
guru dan staf dilaksanakan oleh 
wakasek. Jadwal ujian dan tes 
diagnostik lihat lampiran.  
Upaya kolaboratif setiap sub bagian 
dalam monitoring dan evaluasi proses 
dan hasil implementasi program i-Think 
selama satu triwulan, kegiatan 
ekstarakurikuler olahraga memanah, dan 
kemajuan implementasi program kerja 
sama  ibu bapak dan sekolah dalam 
menyukseskan manajemen Budaya 
Mutu Kluster Cemerlang. Dari hasil 
monitoring dan evaluasi sudah 90%  
manajemen budaya mutu kluster 
cemerlang memenuhi kreteria sistem 
manajemen mutu. Hal tersebut didukung 
oleh pendapat Syukur dalam (Hendartho 
D, 2014:128) persyaratan Sistem 
Manajemen Mutu ISO 9001:2008 yaitu: 
1. Sekolah mempunyai standar 
operasional yang jelas, untuk membantu 
guru dan staf bekerja dengan output 
mutu yang baik; 2. Guru dan staf  sudah 
lulus sertifikasi; 3. Infratruktur yang 
dimiliki sekolah (gedung, peralatan 
kerja, hardware/sottware) sudah 
memadai; 4.  Sekolah memiliki 
kebijakan mutu, sasaran mutu, dan 
tingkat kepuasan pelanggan dan 
pencapaian sasaran mutu; 5. Sekolah 
harus melakukan tindakan perbaikan 
atas penyimpangan yang terjadi 
(corrective and preventif action) dan 
mempunyai program peningkatan secara 
terus menerus (continuous 
improvement). Hasil evaluasi dan 
monitoring terhadap enam poin di atas 
akan dianalisis dan dibawa ke dalam 
rapat untuk memutuskan langkah 
perbaikan selanjutnya jika ditemui 
masih ada kendala implementasi 
program.  
 
 
 
 
 
 
Permasalahan (Problems) Yang 
Ditemui Dalam Manajemen Budaya 
Mutu Kluster Cemerlang di Sekolah 
Kebangsaa Paon Temaga Malaysia. 
 
Hasil wawancara mendalam dengan 
Kepala Sekolah, Guru, Ketua Persatuan 
Ibu Bapak dan Guru (PIBG) dan orang 
tua murid  dapat diketahui bahwa 
hambatan dalam manajemen budaya 
mutu kluster cemerlang di Sekolah 
Kebangsaan Paon Temaga Malaysia 
adalah sebagai berikut: 1.) Prestasi 
murid kelas enam pada Ujian 
Pencapaian Sekolah Rendah (UPSR) 
atau (UAN) di Indonesia, masih kurang 
memuaskan karena prestasi tertinggi 
hanya memperoleh nilai 5A. 
Diupayakan tahun 2017 ada yang 
memperoleh nilai 6A; 2.) Murid kurang 
maksimal memahami cara belajar 
berpikir aras tinggi (i-Think) 
dipengaruhi oleh lingkungan dan pola 
asuh orang tua terhadap anak di rumah; 
3.) Partisifasi orang tua dalam mobilisasi 
dan pendampingan murid melalui 
program school parenting dan i-Think di 
kelas tambahan belum memberikan 
dampak maksismal dalam meningkatkan 
prestasi murid. 
Hambatan yang sering muncul 
dalam implementasi TQM di sekolah 
antara lain: (1) Pemimpin 
membutuhkan hasil TQM, dipihak lain 
enggan memberi dukungan; (2) 
Staf/personil sekolah tidak mengetahui 
dan memahami tujuan dan misi 
sekolah; (3) Wakil kepala sekolah 
(waka kesiswaan, waka kurikulum, dan 
waka kokurikulum) kurang berperan 
dalam mengkomunikasikan program 
mutu pada guru, murid dan orang tua. 
Sallis (2012:188) “Peran pemimpin tim 
adalah teladan yang menyampaikan 
misi, fasilitator tim membantu 
menggunakan secara tepat alat 
pemecahan masalah dan alat pembuat 
keputusan”.  
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 Penyelesaian Masalah (Problem 
Solving) Manajemen Budaya Mutu di 
Sekolah Kebangsaa Paon Temaga 
Malaysia. 
 
Setelah menganalisis hasil 
dokumentasi, observasi dan wawancara 
mendalam dengan kepala sekolah, guru, 
ketua Persatuan Ibu Bapak dan Guru 
(PIBG) dan orang tua murid  maka 
peneliti dapat diambil kesimpulan 
tentang cara menyelesaikan masalah 
dalam manajemen budaya mutu kluster 
cemerlang di Sekolah Kebangsaan Paon 
Temaga Malaysia. Untuk menyelesaikan 
masalah prestasi murid kelas enam yang 
belum mencapaia target nilai 6 A pada 
Ujian Pencapaian Sekolah Rendah;  
Kesulitan belajar murid karena pengaruh 
pola asuh orang tua yang kurang baik di 
rumah; dan  Hambatan partisifasi orang 
tua dalam mobilisasi dan pendampingan 
anak dalam program school parenting, 
dapat diselesaikan dengan merujuk ke 
beberapa pendapat ahli.  
Pendapat Peters dan Austin dalam 
Sallis (2012:169) “Yang menetukan 
mutu dalam sebuah institusi adalah 
pemimpin, gaya pemimpin revolusi 
mutu adalah  manajemen dengan 
melaksanakan atau Management by 
Walking About (MBWA)”.  Kenneth E. 
Glover dalam (Wulandari 2014:10) 
“Parent education is the purposive 
learning activity of parents who are 
attemting to charnge their method of 
interaction with their children for the 
purpose of encouraging positive 
behavior in the children”. Pendidikan 
orang tua adalah kegiatan belajar orang 
tua yang sedang berusaha 
menggabungkan metode interaksi 
mereka dengan anak-anak mereka 
dengan tujuan untuk mendorong 
perilaku positif pada anak-anak. 
Wulandari I, (2014:11) “School 
parenting adalah sekolah atau kelas 
yang ditujukan untuk orang tua 
sehingga orang tua dapat mengetahui 
cara mengasuh atau mendidik anaknya 
dengan baik dan benar sesuai dengan 
karakteristik yang dimiliki anak 
tersebut”.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah 
dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : 1.) Perencanaan manajemen 
budaya mutu kluster cemerlang, 
Perencanaan manajemen budaya mutu 
kluster cemerlang di Sekolah 
Kebangsaan Paon Temaga Malaysia 
dipimpin oleh kepala sekolah berkerja 
sama dengan dewan guru, ketua PIBG 
(Komsek) dan ketua KKK (Kepala 
Desa). 2.) Pelaksanaan manajemen 
budaya mutu kluster cemerlang, 
Pelaksanaan manajemen budaya mutu 
dalam meraih predikat kluster cemerlang 
di Sekolah Kebangsaan Paon Temaga 
dicapai melalui proses perjuangan 
panjang kepemimpinan tiga serangkai 
yaitu kepala sekolah, ketua PIBG dan 
ketua JKKK. 3.) Monitoring dan 
evaluasi manajemen budaya mutu 
kluster cemerlang, Monitoring dan 
evaluasi pelaksanaan manajemen budaya 
mutu kluster cemerlang di SK Paon 
Temaga dilakukan mengikuti hirarkhis 
yang sudah baku dan terstruktur dari 
manajemen puncak Jabatan Pendidikan 
Negeri Sarawak, Jabatan Pendidikan 
Daerah Lundu sampai kepada 
manajemen paling bawah di sekolah. 4.) 
Implementasi manajemen budaya mutu 
kluster cemerlang di Sekolah 
Kebangsaan Paon Temaga Malaysia 
dalam tiga tahun terakhir ini (2015-
2017)  tidak ditemukan masalah yang 
serius karena sistem mutu sudah 
berjalan. Hambatan terbesar dimulai dari 
tahun pertama sampai tahun ke lima 
(2005-2010) penerapan manajemen 
budaya mutu kluster cemerlang, masalah 
yang dihadapi yaitu harus merubah pola 
pikir dan pandangaan orang tua murid 
dan stakeholder terhadap makna 
pendidikan untuk masa depan anak-anak 
mereka. 5.) Penyelesaian maslah 
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 manajemen budaya mutu kluster 
cemerlang, Gaya belajar konvensional 
disadari tidak mampu meningkatkan 
prestasi akademik murid dalam belajar, 
sehinga manajemen mencoba sebuah 
model pembelajaran Brain Basic 
Learning (Erick Jansen, 2008)  
mempraktikan 8 pola minda (i-Think) 
untuk meningkatkan prestasi akademik 
murid.  
  
Saran 
       Setelah dilakukan penelitian ini, 
disarankan kepada: 1.) Kepala sekolah, 
pengawas dan guru yang bertugas di 
daerah perbatasan Indonesia-Malaysia, 
disarankan untuk mengadopsi dan 
mengadaftasikan langkah-langkah 
manajemen budaya mutu kluster 
cemerlang dimulai dari tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, monev, 
identifikasi masalah, menyelesaikan 
masalah dengan menerapkan program 
school parenting dan i-Think sebagai 
langkah strategis peningkatan mutu 
pendidikan di darah perbatasan. 2.) 
LPMP Provinsi Kalimantan Barat agar 
hasil temuan penelitian ini dapat 
kiranya dijadikan materi diklat 
penguatan implementasi Program Temu 
Ilmiah kepala sekolah dan guru 
perbatasan Indonesia-Malaysia sebagai 
langkah strategis percepatan 
peningkatan mutu tenaga pendidik dan 
komite sekolah di Daerah Perbatasan 
(bording school) Kalimantan Barat;  3.) 
Disdikbud Perovinsi Kalaimantan 
Barat, khusunya Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sambas dapat 
kiranya membuat kebijakan khusus 
untuk mendukung implementasi school 
parenting dan i-Think di sekolah-
sekolah yang berada di beranda depan 
Indonesia-Malaysia dan Kabupaten 
Sambas pada umumnya; 4.) Wahana 
Visi Indonesia ADP Kalimantan Barat, 
WVI ADP Sambas bersama Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Sambas dapat kiranya melanjutkan 
kemitraan dalam menerapkan program 
school parenting dan i-Think  
diintegrasikan dengan Program Sekolah 
Hijau (green school) yang telah 
dilaksanakan pada enam Sekolah Dasar 
percontohan di Kecamatan Sajingan 
Besar dan Teluk Keramat. 5.) Prodi 
Magister Administrasi Pendidikan 
Universitas Tanjungpura kiranya dapat 
menjadikan hasil penelitian ini sebagai 
rujukan untuk pengembangan ilmu 
administrasi pendidikan khususnya 
dalam manajemen budaya mutu 
unggulan (kluster cemerlang). 
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